BAB IV

4.1 Gambaran Objek Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

perusahaan perbankan yang melakukan merger dan akuisisi dan tercatat di BEI

periode 2008 hingga 2011.Dalam penelitian ini ada 6 (enam) perusahaan

perbankan yang tercatat di BEI. Berikut dapat dilihat daftar perusahaan perbankan

yang menjadi objek penelitian:

Tabel 4.1
Daftar Bank Merger Dan Akuisisi Periode 2006-2011
Kategori | No Bank Tahun | Nama Bank Yang
Bank Terbentuk
Merger Akuisisi
Bank 1 ¢PT. Bank 2008 PT BankCIMB
Besar Niaga Niaga Thk
¢ PT. Bank
Lippo
2 e Bank Hagakita | 2008 PT Bank
e Bank Haga Rabobank
¢ Bank Rabobank International
Duta Indonesia
3 e Bank 2010 PT Bank OUB
Buana Buana Tbk
eBank OUB
Indonesia
1 e Commonwealth | 2007 Bank
Ban!< Indonesia Commonwealth
Kecil ¢ Artha Niaga
Kencana
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Kategori | No Bank Tahun | Nama Bank Yang
Bank Terbentuk
Merger Akuisisi
2 e Bank 2007 PT Bank Windu
Multicor Kentjana
e Bank International Thk
Wndu
Kentjana
3 e Bank 2009 PT Bank OCBC-
ocBC NISP Thk
¢ BankNISP

4.1.1 PT BankCIMB Niaga Tbk
4.1.1.1 Profil PT Bank CIMB Niaga Tbk

CIMB Niaga berdiri pada 26 September 1955 dengan nama PT Bank
Niaga. Di tahun 1987, CIMB Niaga menjadi bank lokal pertama yang
menawarkan layanan perbankan melalui mesin ATM di Indonesia. Pencapaian ini
dikenal luas sebagai masuknya Indonesia ke dalam dunia perbankan modern.
Kepemimpinan dan inovasi CIMB Niaga dalam penerapan teknologi terkini
semakin dikenal di tahun 1991 dengan menjadi bank pertama yang memberikan
layanan perbankan online.

CIMB Niaga memperoleh izin usaha sebagai bank umum, bank devisa,
dan bank yang melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah masing-masing
pada 11 November 1955, 22 November 1974, dan 16 November 2004. Pada 29
November 1989, CIMB Niaga menjadi perusahaan terbuka dengan dicatatkannya
saham CIMB Niaga pada Bursa Efek Indonesia (dahulu PT Bursa Efek Jakarta

dan PT Bursa Efek Surabaya).
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Sebagai akibat krisis keuangan Asia di tahun 1998, Pemerintah Republik
Indonesia melalui Badan Penyehatan Perbankan Nasional(BPPN) selama
beberapa waktu menjadi pemegang saham mayoritas CIMB Niaga. Pada bulan
November 2002, CIMB Group Holdings Berhad/CIMB  Group  (dahulu
Commerce Asset-Holding Berhad) mengakuisisi saham mayoritas CIMB Niaga
dari BPPN. Di bulan Agustus 2007 seluruh kepemilikan saham dialihkan ke
CIMB Group dalam rangka konsolidasi seluruh anak perusahaan CIMB Group
dengan platform universal banking.

Dalam transaksi terpisah, Khazanah yang memiliki saham mayoritas
CIMB Group mengakuisisi kepemilikan mayoritas LippoBank pada bulan
September 2005. Seluruh kepemilikan saham ini dialihkan kepada CIMB Group
pada bulan Oktober 2008.

Sebagai pemilik saham pengendali dari CIMB Niaga (melalui CIMB
Group) dan LippoBank, Khazanah menempuh langkah penggabungan (merger)
untuk mematuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Merger ini merupakan yang pertama di Indonesia terkait
dengan kebijakan SPP.

Nama Bank Niaga berubah menjadi CIMB Niaga pada bulan Mei 2008.
LippoBank bergabung ke dalam CIMB Niaga pada tanggal 1 November 2008
setelah diterimanya persetujuan dari Bl dan surat Menteri Hukum dan Hak
Azasi Manusia Republik Indonesia.Hal ini diikuti dengan pengenalan logo baru

CIMB Niaga. Merger ini merupakan sebuah lompatan besar di sektor perbankan
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Asia Tenggara, dan menjadikan CIMB Niaga bank terbesar ke-5 (lima) di

Indonesia dalam hal aset, kredit, dana nasabah dan jumlah jaringan cabang.

4.1.1.2 Visi dan NilaiPT Bank CIMB Niaga Tbk

Visi yang dijunjung oleh PT Bank CIMB Niaga adalah “Menjadi bank
terpercaya di Indonesia, bagian dari jaringan universal banking terkemuka di Asia
Tenggara, yang memahami kebutuhan nasabah, menyediakan solusi keuangan
yang tepat dan komprehensif serta menjalin hubungan yang berkelanjutan.”

Penjelasan dari visi PT Bank CIMB Niaga adalah untuk dapat menjadi
bank yang terpercaya di Indonesia diperlukan beberapa aspek yang seluruhnya
berfokus pada kepuasan nasabah terhadap layanan CIMB Niaga, dengan tiga hal
utama, yaitu: Memahami kebutuhan nasabah, menyediakan solusi keuangan yang
tepat dan komprehensif,dan menjalin hubungan yang berkelanjutan.

Nilai-nilai utama yag diterapkan adalah integrity is everything, always put
customers first, passion for excellen.

Penjelasan dari nilai-nilai utama adalah CIMB Niaga senantiasa
mengedepankan kepuasan nasabah melalui layanan prima dengan sumber daya
manusia yang memiliki integritas tinggi dan keinginan untuk selalu menjadi yang

terbaik dalam bekerja.
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4.1.1.3Alamat PT Bank CIMB Niaga Tbk di Bandung
Adapun alamat PT Bank CIMB Niaga Tbkdi Bandung adalah sebagai

berikut:

JL. Kebonjati, No. 22 Kav. 8, Bandung (022) 4208714.

— JL. Terusan Buah Batu, Bandung .

JL. Ujungberung, Bandung (022) 7815749.

— JL. Raya Kamasan, Bandung (022) 5941120.

4.1.2 PT Bank Rabobank International Indonesia
4.1.2.1 Profil PT Bank Rabobank International Indonesia

Didirikan di tahun 1990, PT Bank Rabobank International Indonesia
(Rabobank Indonesia) adalah bagian dari Grup Rabobank, penyedia layanan jasa
keuangan lengkap dari Belanda yang didirikan berdasarkan prinsip koperasi,
dengan peringkat AAA dan Top 5 Bank Teraman di Dunia tahun 2009 menurut
majalah Global Finance.

Rabobank Grup memiliki penilaian kredit tertinggi, pengetahuan pasar
yang khusus dan jaringan luas, yang telah menciptakan kombinasi yang sempurna
untuk tumbuh serta memperkuat bisnis dan kinerja Rabobank Indonesia. Pada
bulan Juli 2008, Rabobank Indonesia menyelesaikan merger resminya dengan
Hagabank dan Bank Hagakita yang telah memperkuat di sektor korporasi, UKM
dan ritel di Indonesia diikuti dengan posisi yang kuat dalam bisnis pangan dan

agribisnis (F&A).
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Sebagai pemain terkemuka di sektor agri, pengetahuan luas Rabobank atas

seluruh rantai pangan dan agribisnis merupakan aset yang sangat berharga yang

ditawarkan kepada nasabah di Indonesia.

Selain menyediakan jaringan internasional Grup Rabobank, Rabobank

Indonesia kini melayani kebutuhan perbankan nasabah melalui 95 kantor cabang

di seluruh Indonesia.

4.1.2.2 Misi dan NilaiPT Bank Rabobank International Indonesia

Misi Rabobank Indonesia bermula dari dan berdasarkan pada kebutuhan

nasabah. Tujuannya adalah untuk menciptakan nilai bagi nasabah dengan cara:

Menyediakan jasa-jasa keuangan yang dinilai terbaik dan paling cocok
oleh para nasabah.

Memastikan layanan yang berkesinambungan untuk melindungi
kepentingan jangka panjang nasabah.

Menunjukkan komitmen terhadap para nasabah dan lingkungannya
sehingga dapat membantu mereka mencapai ambisi-ambisi mereka.

Nilai-nilai dasar yang diterapkan PT Bank Rabobank International

Indonesia adalah Rabobank Indonesia ingin agar para nasabah mengenal dan

mengakuinya sebagai juara dalam hal:

Integrity (integritas). Dalam kerjasama-kerjasamanya, bank ingin
bertindak secara adil, jujur, teliti dan dapat dipercaya.
Respect (saling menghargai). Dasar dari kerjasama bank adalah rasa

hormat,penghargaan dan komitmen.
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— Professionalism (profesionalisme). Bank melayani nasabahnya dengan
menawarkan pengetahuan dan fasilitas tingkat tinggi.

— Sustainability (kebersinambungan). Bank berkeinginan untuk membangun
masyarakat yang berkesinambungan dengan memberikan kontribusi dalam

bidang ekonomi, sosial dan ekologi.

4.1.2.3Alamat PT Bank Rabobank International Indonesia di Bandung
Adapun alamat PT Bank Rabobank International Indonesia Tbkdi
Bandung adalah sebagai berikut:
— JI. ABC No. 17 Braga Sumurbandung Bandung Jawa Barat (022)
4207092.
— Jalan Doktor Djunjunan NO. 107, 40173 (022) 6070797.

— JL. Aceh No. 42, Bandung, West Java, 40017 (022) 4235761.

4.1.3 PT Bank OUB Buana Tbk
4.1.3.1 Profil PT Bank OUB Buana Tbk

PT Bank UOB Buana didirikan pada tanggal 31 Agustus 1956 dengan
nama PT Bank Buana Indonesia. Bank memperoleh izin usaha perbankan pada
bulan Oktober 1956 dan memulai kegiatan operasional pertamanya pada tanggal 1
November 1956.

Aksi korporasi penting dicatatkan Bank pada kurun waktu 1972 hingga
1975, di mana Bank berhasil mengakuisisi PT Bank Pembinaan Nasional, PT
Bank Kesejahteraan Masyarakat, dan PT Bank Aman Makmur, masing-masing
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yang berlokasi di Bandung, Semarang dan Jakarta. Pada tahun 1976, Bank
memperoleh izin sebagai Bank Devisa.

Pertumbuhan pesat usaha jasa perbankan yang dijalankan selama lebih dari
lima dekade ini berhasil memposisikan bank sebagai salah satu bank lokal yang
unggul dalam sektor pendanaan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) di
Indonesia.

UOB Buana merupakan salah satu dari sedikit bank di Indonesia yang
mampu melalui krisis keuangan yang melanda Asia ditahun 1997 tanpa perlu
mendapat rekapitalisasi pemerintah. Pada tahun 2000, bank juga berhasil
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, Kini
Bursa Efek Indonesia setelah keduanya merger pada tahun 2007. Pada tahun 2003,
bank memulai sejarah baru dengan masuknya International Finance Corporation
(IFC), anak perusahaan Bank Dunia, sebagai pemegang saham asing pertama
yang masuk ke dalam jajaran pemegang saham bank melalui Penawaran Umum
Terbatas 1I. IFC kemudian melepaskan seluruh kepemilikan sahamnya pada tahun
2005.

Pada tahun 2004, United Overseas Bank Limited (UOB) ikut dalam
kepemilikan bank dan menguasai 23% saham bank melalui perusahaan
investasinya, UOB International Investment Private Limited (“UOBII”). Pada
akhir tahun 2005, UOBII meningkatkan kepemilikan sahamnya menjadi 61,11%.
Pada tanggal 9 Maret 2007, sesuai dengan hasil Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) bulan Januari 2010, bank resmi menyandang nama baru,

PT Bank UOB Buana Thbk.
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4.1.3.2 Visi PT Bank OUB Buana Tbk

Visi yang dijunjung tinggi oleh PT Bank UOB Buana adalah menjadi bank
terkemuka di Indonesia. Bank berkomitmen untuk mengembangkan bisnisnya di
segmen perbankan konsumer dan korporasi dengan tetap mempertahankan
keunggulannya dalam pembiayaan segmen UKM. Kedepannya, fokus
pengembangan bank akan diarahkan pada perluasan jaringan pelayanan, teknologi
informasi yang efektif, struktur permodalan yang sehat dan sumber daya manusia
yang kompeten, sehingga pada akhirnya dapat memberikan nilai lebih yang

berkesinambungan bagi seluruh stakeholders.

4.1.3.3Alamat PT Bank OUB Buana Tbk di Bandung
Adapun alamat PT Bank OUB Buana Tbkdi Bandung adalah sebagai
berikut:
— JI Kiaracondong No 267 Maleer Bandung, Tlp 022-7332661.
— JlJend Sudirman No 55 Karang Anyar Bandung, Tlp 022-4204491.
— Jl Sukajadi No 5 Sukabungah Bandung, Tlp 022-2037498.
— JL. Ujungberung, No. 26, Bandung (022) 7832512.
— JL. Abdul Rivai, No. 2A, Bandung (022) 4209980.
— JL. Jend. Achmad Yani, No. 235, Bandung (022) 7204952.
— JL. Pungkur, No. 139 A, Bandung (022) 4262357.
— JL. Pasirkaliki 121/123 (JL. Pajajaran No. 64), Bandung (022) 6006623 JL.
Jamika, No. 22, Bandung (022) 6000992.

— JL. Kopo Bihbul, No. 69, Bandung (022) 5401131.
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— JL Raya Cimahi No. 545, West Java 40525 (022) 6652789.

4.1.4 Bank Commonwealth
4.1.4.1 Profil Bank Commonwealth

Commonwealth  Bank Indonesia merupakan anak  perusahaan
Commonwealth Bank of Australia yang berbasis di Sydney dan merupakan
penyedia jasa keuangan terpadu terbesar di Australia.

Kehadiran Commonwealth Bank Indonesia merupakan bagian dari strategi
jangka panjang Commonwealth Bank of Australia untuk mengembangkan
bisnisnya hingga ke Asia Pasifik, khususnya di Indonesia dan Cina. Di Indonesia
sendiri, ditandai dengan dibukanya kantor perwakilan Commonwealth Bank of
Australia pada tahun 1990.

Pada tahun 1997 Commonwealth Bank of Australia membentuk
perusahaan joint venture untuk menyediakan layanan perbankan korporat bagi
entitas bisnis Indonesia dan perusahaan lainnya. Pada tahun 2000, perusahaan
tersebut menjadi Commonwealth Bank Indonesia, dengan Commonwealth Bank
of Australia sebagai pemegang saham utama.

Pada tahun 2007, sebagai bagian dari rencana pengembangan pasar Usaha
Kecil Menengah (UKM), Commonwealth Bank Indonesia mengakuisisi saham
Bank Artha Niaga Kencana (ANK) yang berbasis di Surabaya dengan penguasaan
pasar yang dominan di wilayah Jawa Timur. Akuisisi tersebut telah membantu
Commonwealth Bank Indonesia memperkuat bisnis UKM serta membangun

jaringan yang lebih luas di Indonesia bagian timur.
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4.1.4.2 Visi Bank Commonwealth
Visi yang dijunjung tinggi Commonwaelth Bank Indonesia adalah Menjadi
penyedia layanan keuangan terbaik di Indonesia melalui customer service

excellence.

4.1.4.3Alamat Bank Commonwealth di Bandung

Adapun alamat Bank Commonwealthdi Bandung adalah sebagai berikut:

— Graha International Lt.2, JI.Asia Afrika N0.129, Bandung 40112 Jawa
Barat.Phone: (022) 422 1808. Fax : (022) 422 1802.

— JL. Buah Batu No. 202 — Bandung Jawa Barat.Phone : (022) 7309699.
Fax : (022) 7305397.

— Jalan Jendral Sudirman no.91 D Jawa Barat.Phone: (022) 422 0455/0544.
Fax : (022) 422 0456

— JI. Soekarno Hatta No.130A Bandung — 40222 Jawa Barat.Phone : (022)

4221823. Fax : (022) 6004477.

4.1.5 PT Bank Windu Kentjana International Tbk
4.1.5.1 PT Bank Windu Kentjana International Tbk

Latar belakang Bank Windu merupakan bank hasil penggabungan
(merger) antara PT Bank Multicor Tbk dan PT Bank Windu Kentjana. Dalam
penggabungan tersebut, pihak yang menggabungkan diri adalah PT Bank
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Windu Kentjana sedangkan pihak yang menerima penggabungan adalah PT Bank
Multicor Tbk, dengan demikian dalam proses penggabungan tersebut PT Bank
Multicor Tbk bertindak sebagai surviving bank. Latar  belakang  dari
penggabungan usaha ini adalah untuk memaksimalkan kekuatan dan potensi
yang dimiliki oleh masing-masing bank yang ada sehingga dapat menciptakan
sinergi yang baru, baik dalam penggunaan modal, jaringan usaha yang lebih luas
maupun sumber daya manusia.

Penggabungan tersebut secara legal dituangkan dalam Akta Merger
No0.171 tanggal 28 November 2007 dan disetujui Gubernur Bank Indonesia
No0.9/67/KEP/GBI1/2007 tanggal 18 Desember 2007. Seluruh Anggaran Dasar
Bank diubah sesuai Undang-Undang No0.40/2007 tentang Perseroan Terbatas
dan nama Bank diubah menjadi PT Bank Windu Kentjana International, Tbk,
sebagaimana tertuang dalam Akta No.172 tanggal 28 November 2007,
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No.AHU-
00982.AH.01.02 tanggal 8 Januari 2008, dengan demikian tanggal 8 Januari
2008 merupakan tanggal efektif legal merger, yang sekaligus digunakan
sebagai hari kelahiran PT Bank Windu Kentjana International Tbk.

Melalui persetujuan Gubernur Bank Indonesia No.10/9/KEP.GBI/2008
tanggal 8 Februari 2008, ijin usaha PT Bank Multicor Tbk berubah menjadi

ijin usaha atas nama PT Bank Windu Kentjana International Tbk.
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4.1.5.2 Visi dan MisiPT Bank Windu Kentjana International Tbk

Visi yang dijunjung tinggi PT Bank Windu Kentjana International Tbk

adalah menjadi bank yang fokus pada usaha kecil menengah yang terkemuka.

Adapun misi PT Bank Windu Kentjana International Tbk, diantaranya:

Memberikan ~ layanan prima yang mengesankan bagi para nasabah,
seiring kepedulian kami pada perkembangan usaha nasabah, serta
menjaga hubungan yang baik.

Memastikan ketepatan, integritas dan akuntabilitas produk dan layanan
kami.

Meningkatkan kinerja kami dengan kualitas, tanggung-jawab dan tenaga
kerja yang terpercaya.

Nilai-Nilai yang selalu ditanamkan olen PT Bank Windu Kentjana

International Tbk, diantaranya:

Jujur

Menghargai

Peduli

Kerja sama yang baik
Transparan

Budaya Kerja yang selalu ditanamkan PT Bank Windu Kentjana

International Tbk, diantaranya:

Berkinerja

Bertanggung jawab
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— Berintegritas
—  Berkualitas

— Berkomitmen.

4.1.5.3Alamat PT Bank Windu Kentjana International Tbhk di Bandung
Adapun alamat PT Bank Windu Kentjana International Tbkdi Bandung
adalah sebagai berikut:

— JL. Naripan, No. 79-81, Bandung (022) 4207336.

JL. Jend. Sudirman, No. 91 A, Bandung (022) 4241306.

— JL. Djunjunan, No. 116, Bandung (022) 2060096.

JI Asia Afrika No 113 Cikawao Bandung, Tlp 022-4207336

4.1.6 PT Bank OCBC-NISP Tbk
4.1.6.1 Profil PT Bank OCBC-NISP Tbk

Bank OCBC NISP (sebelumnya dikenal dengan nama Bank NISP)
merupakan bank tertua keempat di Indonesia, yang didirikan pada tanggal 4 April
1941 di Bandung dengan nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito
Bank. Bank OCBC NISP berkembang menjadi bank yang solid dan handal,
terutama melayani segmen Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Bank OCBC
NISP resmi menjadi bank komersial pada tahun 1967, bank devisa pada tahun

1990, dan menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994.
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Pada akhir tahun 1990-an, Bank OCBC NISP berhasil melewati krisis
keuangan Asia dan jatuhnya sektor perbankan di Indonesia tanpa melalui
dukungan pemerintah. Saat itu, Bank OCBC NISP menjadi salah satu bank
pertama yang segera melanjutkan penyaluran kreditnya setelah krisis. Karena
adanya inisiatif ini, Bank mampu mencatat pertumbuhan yang tinggi.

Reputasi Bank OCBC NISP yang baik di industrinya dan pertumbuhannya
yang menjanjikan, telah menarik perhatian International Finance Corporation
(IFC), bagian dari Grup Bank Dunia, yang kemudian menjadi pemegang saham
pada tahun 2001-2010 serta OCBC Bank-Singapura yang kemudian menjadi
pemegang saham mayoritas Bank OCBC NISP melalui serangkaian akuisisi dan
penawaran tender sejak tahun 2004. OCBC Bank-Singapura saat ini memiliki
saham di Bank OCBC NISP sebesar 85,1%.

Dengan dukungan dari OCBC Bank-Singapura, Bank OCBC NISP telah
menetapkan program yang agresif untuk memperkuat infrastruktur, termasuk
sumber daya manusia, teknologi informasi dan jaringan kantor. Program ini yang
kemudian memicu kepindahan kantor pusat ke OCBC NISP Tower di pusat
Jakarta, yang memungkinkan akses langsung ke pusat bisnis di Indonesia. Sebagai
bagian dari strategi jangka panjang, Bank OCBC NISP menggunakan nama baru
“OCBC NISP” sejak akhir tahun 2008, diikuti dengan transformasi besar di
seluruh organisasi. Transformasi ini telah dilaksanakan dengan semangat menjadi
“Your Partner for Life” bagi seluruh stakeholder.

Di tahun 2011, Bank OCBC NISP genap berusia 70 tahun sekaligus

memasuki tonggak sejarah penting, dimana Bank OCBC Indonesia resmi
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bergabung dengan Bank OCBC NISP. Penggabungan ini merupakan komitmen
penuh dari Bank OCBC Singapura sebagai pemegang saham mayoritas, untuk
memusatkan dukungannya hanya pada satu bank di Indonesia, yaitu Bank OCBC
NISP. Pada akhir Desember 2011, Bank OCBC NISP memiliki 5.888 karyawan
yang memiliki motivasi tinggi untuk melayani nasabah di 412 kantor yang

meliputi 88 kota di Indonesia.

4.1.6.2 Visi dan MisiPT Bank OCBC-NISP Tbk
Visi yang dijunjung tinggi PT Bank OCBC NISP adalah menjadi ank
pilihan dengan standar dunia yang diakui kepeduliannya dan terpercaya.
1. Bank Pilihan. Bank OCBC NISP adalah bank yang dikenal, dipercaya,
dan menjadi prioritas utama untuk:
— Digunakan jasanya oleh nasabah dan masyarakat.
— Tempat investasi yang menguntungkan bagi investor.
— Tempat kerja terbaik bagi karyawan untuk menginvestasikan masa
depannya.
2. Standar dunia:
— Beroperasi melebihi standar perbankan internasional dalam semua bidang.
— Mampu mengadopsi, menyesuaikan, dan menerapkan praktik terbaik bank
di dunia.
— Mengembangkan praktik-praktik perbankan yang dapat dijadikan acuan

oleh bank lain di dunia.
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3. Diakui kepeduliannya. Bank OCBC NISP diterima dan dihargai
keberadaannya di tengah masyarakat karena:

— Memperhatikan kepentingan masyarakat dan membantu sesuai dengan
prioritas.

— Responsif terhadap permasalahan, kebutuhan, harapan, peluang, dan
tantangan yang dihadapi nasabah dan karyawan.

4. Bank terpercaya. Bank OCBC NISP dinilai mampu memberikan jaminan
rasa aman dan kepastian bagi nasabah, karyawan, pemegang saham,

investor, pemasok, mitra bisnis, pemerintah, dan masyarakat.

Misi yang dijunjung tinggi PT Bank OCBC NISP adalah Bank OCBC
NISP berusaha dan bekerja sebagai warga korporat terhormat yang mampu

bertumbuh kembang bersama masyarakat secara berkelanjutan dengan cara:

Menyediakan dan mengembangkan pelayanan keuangan yang inovatif,

berkualitas dan melebihi harapan masyarakat yang dinamik dengan hasil

terbaik.

— Membina jejaring kerja sama saling menguntungkan yang dilandasi rasa
saling percaya.

— Menciptakan lingkungan kerja yang meningkatkan profesionalisme dan
mendorong pembaharuan organisasional dengan semangat kekeluargaan.

— Membangun kepercayaan publik melalui perilaku etikal, peduli, dan hati-

hati.
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4.1.6.3Alamat PT Bank OCBC-NISP Tbk di Bandung
Adapun alamat PT Bank OCBC-NISP di Bandung adalah sebagai berikut:
— JI Dr Setiabudi No 170 E Sukarasa, Bandung (022) 2033480.
— JL Jend Gatot Subroto No. 8, Bandung (022) 6652888.
— JL. Ir. H. Juanda, No. 100, Bandung (022) 2506828.
— Jl Pajajaran No 87 Arjuna, Bandung 022-6018114.
— RS. Immanuel, JL. Kopo, No. 161, Bandung (022) 5201966.
— JL. Taman Cibeunying Selatan No.31, Bandung (022) 7159888.

— JL. Raya Soreang, No. 103, Bandung (022) 5896520.

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Penerapan good corporate governance merupakan suatu pembaharuan
dalam suatu sistem pengendalian manajemen di perusahaan perbankan. Proses
governance merupakan cara atau mekanisme yang dilakukan oleh organ
perusahaan dan manajemen untuk mewujudkan komitmen dan struktur
governance sehingga dapat mencapai asas good corporate governance.
Pencapaian asas good corporate governance itu akan dapat dicapai melalui organ
perusahaan dan tim manajemen melalui proporsi kepemilikan, dewan komisaris
dan dewan direksi.

Untuk mengetahui lebih jelas deskripsi tentang penerapan good corporate
governance pada bank merger dan akuisisi dapat dilihat melalui laporan good

corporate governance yang diterbitkan oleh masing-masing bank sebagai berikut:
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4.2.1 Deskripsi Data Variabel

4.2.1.1 Deskripsi Proporsi Kepemilikan(X4)
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Variabel X, terdiri dari satu indikator yaitu persentase kepemilikan saham

yang dimiliki oleh pemegang saham terbesar pada bank merger atupun akuisisi.

Berikut penjelasan lebih rinci untuk variabel proporsi kepemilikan (X;):

Tabel 4.2
Proporsi Kepemilikan Pada Bank Merger Dan AKuisisi

Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi

Nama Tahun Nama Bank Tahun

Bank 2008 | 2009 | 2010 | 2011 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
CIMB Niaga | 77,24 | 77,24 | 96,91 | 96,92 PT Bank
Tbk IRabOb‘?‘”" 56,94 | 56,94 | 56,94 | 56,94

nternasional

PT Bank Indonesia
OUB Buana | 98,99 | 98,99 | 68,94 | 68,94
Tbk
PT Bank
Windu
Kentjana 20,30 | 20,30 | 14,82 | 14,82
Internasional
Tbk 96,48 | 96,77 | 97,40 | 98,40
PT Bank
OCB-NISP | 74,73 | 67,63 | 81,90 | 85,10 Bank
Tbk Commonwealth

Sumber: Annual Report (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data proporsi kepemilkan, maka

dibuatkan statisik deskriptif untuk data proporsi kepemilikan tersebut yang dapat

dilihat pada tabel 4.3.
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Valid 24
N

Missing 0
Mean 70,0238
Std. Deviation 28,22353
Minimum 14,82
Maximum 98,99

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 1992 Tentang
Persyaratan Pemilikan Saham Dalam Perusahaan Penanaman Modal
Asingmenyatakan bahwa dari seluruh nilai modal saham perusahaan pada waktu
pendirian perusahaan patungan, dan ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya 51%
(lima puluh satu perseratus). Dari tabel 4.3 menunujukan hasil rata-rata proporsi
kepemilikan menghasilkan sebersar 70,0238%. Hal ini menunjukan bahwa

kapitalisasi modal tinggi karena melebihi 51%.

4.2.1.2 Deskripsi Dewan Komisaris(X;)

Variabel X, ini terdiri dari delapan dimensi dengan delapan indikator yaitu
dimensi ukuran komisaris dengan indikator komisaris internal dan komisaris
eksternal, latar belakang pendidikan komisaris dengan indikator komisaris dari
disiplin ilmu ekonomi dan anggota dewan komisaris, rapat dewan komisaris
dengan indikator jumlah rapat yang dilakukan oleh komisaris selama satu tahun
fiskal, proporsi komisaris independen dengan indikator komisaris independen dan
anggota dewan komisaris, ukuran komite audit dengan komite audit internal dan
komite audit independen, proporsi komite audit independen dengan indikator

komite audit independen dan anggota komite audit, latar belakang pendidikan
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komite audit dengan indikator komite audit dari disiplin ilmu ekonomi dan
anggota komite audit, rapat komite audit dengan indikator jumlah rapat komite
audit yang dilaksanakan dalam satu tahun fiskal. Berikut penjelasan lebih rinci

untuk variabel dewan komisaris X,:

Tabel 4.4
Ukuran Komisaris Pada Bank Merger dan Akuisisi
Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi

Nama Tahun Tahun

Bank 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Nama Bank 2008 2009 2010 2011
PT Bank
CIMB
Niaga Thk 200 | 200 | 266 | 266 PT Bank
PT Bank Rabobank
ouB Internasional
Buana Tbk 266 | 200 | 266 | 200 Indonesia 166 200 233 200
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasio
nal Thk 66,67 | 100 | 166 | 166
PT Bank Bank
OCB- Commonwe
NISP Thk 266 | 266 | 266 | 233 alth 133,33 | 133,33 | 133,33 | 133,33

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)
Untuk membantu mendiskripsikan data ukuran komisaris, maka dibuatkan
statisik deskriptif untuk data ukuran komisaris tersebut yang dapat dilihat pada

tabel 4.5:
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Tabel 4.5
Statistik Ukuran Komisaris

Valid 24
N

Missing 0
Mean 193,0563
Std. Deviation 58,13550
Minimum 66,67
Maximum 266,67

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)
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Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 pasal 4 ayat

1,jumlah anggota dewan komisaris paling kurang 3 (tiga) orang. Berdasarkan

tabel 4.5 menunjukan ukuran komisaris tergolong tingi karena melebihi Kriteria

PBI diatas tiga orang. Hal ini menunjukan perusahaan perbankan telah melakukan

pemonitoran terhadap perusahaan agar tercipta GCG di Indonesia.

Tabel 4.6
Proporsi Komisaris Independen Pada Bank Merger dan Akuisisi
Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Thk 50 50 50 50 PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Tbk 40 50 62 50 Indonesia 60 50 |42,86| 50
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional Bank ‘
Thk 50 33 60 60 | Commonwealth| | 50 | 150 | 250 | 350

Tatu Meisaroh, 2013

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan (Suatu Kasus Pada

Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi Periode 2006-2011)

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu




113

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun
Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | NamaBank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
OCB-NISP
Thk 50 50 50 | 57,14

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data proporsi komisaris independen,

maka dibuatkan statisik deskriptif untuk data proporsi komisaris independen

tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7
StatistikProporsi Komisaris
Independen

Valid 24
N

Missing 0
Mean 50,6596
Std. Deviation 6,34397
Minimum 33,33
Maximum 62,50

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Menurut PBI Nomor: 8/14/PBI1/2006 pasal 5 ayat 2 yang menetapkan

bahwa komposisi komisaris independen sekurang-kurangnya berjumlah 50% dari

jumlah anggota dewan komisaris. Tabel 4.7 menunjukan hasil rata-rata proporsi

komisaris independen diatas 50%. Hal ini menunjukan perusahaan perbankan

telah bertanggung jawab dan mempunyai

kebijakan dan kegiatan yang dilakukan direksi.
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Tebel 4.8
Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisaris Pada Bank Merger dan
Akuisisi

Dalam Persentase (%)
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Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | NamaBank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Tbk 50 50 50 50 PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Tbk 80 | 66,67 75 | 66,67 Indonesia 60 | 83,33 | 71,45 | 66,67
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional
Tbk 75 | 66,67 60 60
PT Bank
OCB-NISP Bank
Tbk 625 | 62,5| 62,5 | 85,71 | Commonwealthl | 100 | 100 100 | 100

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data latar belakang pendidikan dewan

komisaris, maka dibuatkan statisik deskriptif untuk latar belakang pendidikan

dewan komisaris tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.9:

Tabel 4.9
StatistikLatar Belakang Pendidikan
Dewan Komisaris Merger

Valid 24
N

Missing 0
Mean 69,2917
Std. Deviation 18,17469
Minimum 33,33
Maximum 100,00
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(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Menurut PBI No. 8/14/PBI1/2006 pasal 6 ayat 3 latar belakang pendidikan
dewan komisaris harus memenuhi persyaratan telah lulus penilaian kemampuan
dan kepatuhan (Fit and Proper Test) sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia
tentang penilaian kemampuan dan kepatuhan (Fit and Proper Test). Dari tabel 4.9
menunjukan hasil latar belakang pendidikan dewan komisaris rata-rata 69,2917%.
Hal ini menunjukan perusahaan perbankan sangat memperhatikan dan
menganggap latar belakang pendidikan dewan komisaris penting karena sifat
bisnis perbankan yang sangat tergantung dengan perkembangan dunia bisnis dan
perekonomian makro dengan memiliki kemampuan bisnis dan ekonomi
diharapkan bahwa dewan komisaris mampu melakukan pengawasan untuk
menunjang kelangsungan bisnis perbankan.

Tabel 4.10

Rapat Dewan Komisaris Pada Bank Merger dan AKkusisisi
Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | NamaBank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Thk 575 | 325 | 300 | 300 PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Thk 100 | 100 | 100 | 100 Indonesia 100 | 100 | 100 | 100
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional Bank ‘
Thk 100 | 200| 225| 175 |[Commonwealth | 100 | 100 | 100 | 100
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Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun
Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | NamaBank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
OCB-NISP
Thk 100 | 100 | 100 | 100

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data rapat dewan komisaris, maka

dibuatkan statisik deskriptif untuk data rapat dewan komisaris tersebut yang dapat

dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11

StatistikRapat Dewan

Komisaris

Valid
N
Missing

Mean
Std. Deviation
Minimum

Maximum

24

0
158,3333
115,31306
100,00
575,00

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/14/PBI1/2006 pasal 15 ayat

1 dan 2 dewan komisaris wajib menyelenggarakan rapat secara berkala sekurang-

kurangnya empat kali dalam setahun. Tabel 4.11 menunjukan hasil bahwa rapat

dewan komisaris dilakukan empat kali dalam setahun. Hal ini menunjukan bahwa

para para pengawas bank telah cukup melakukan fungsi pengawasan untuk

meningkatkan kinerja masing-masing bank.
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Tabel 4.12

Ukuran Komite Audit Pada Bank Merger dan Akusisi

Dalam Persentase (%)
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Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama

Bank 2008 2009 2010 2011 Nama Bank 2008 2009 2010 2011
PT Bank
CIMB

Niaga Thk | 166,67 | 233,33 200 200

PT Bank

PT Bank Rabobank
ouB Internasional

Buana Tbk 100 100 100 100 Indonesia 100 100 | 166,67 | 166,67
PT Bank
Windu

Kentjana

Internasio
nal Thk 100 200 100 100
PT Bank Bank
OCB- Commonwe

NISP Tbk 133,33 | 133,33 | 133,33 | 133,33 alth 133,33 | 133,33 | 100 | 166,67

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data ukuran komite audit, maka

dibuatkan statisik deskriptif untuk data ukuran komite audit tersebut yang dapat

dilihat pada tabel 4.13
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(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)
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Menurut PBI No. 8/4/PBI1/2006 pasal 4 dan pasal 38, keanggotaan komite

audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota. Dari data tabel 4.13

menunjukan hasil perusahaan perbankan memiliki lebih dari tiga orang anggota

komite audit. Hal ini menunjukan bahwa para para pengawas bank telah cukup

melakukan fungsi pengawasan untuk meningkatkan kinerja masing-masing bank.

Tabel 4.14

Proporsi Komite Audit Independen Pada Bank Merger dan Akuisisi
Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 Nama Bank 2008 | 2009 | 2010 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Thk 60 | 57,14 50 50 PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Thk 66,67 | 66,67 | 66,67 | 66,67 Indonesia 66,67 | 66,67 | 40,00 | 40,00%
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional
Thk 66,67 | 66,67 | 66,67 | 66,67
PT Bank
OCB-NISP Bank
Tbk 50 50 50 50 | [Commonwealth| | 75 75 | 66,67 40

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)
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Untuk membantu mendiskripsikan data proporsi komite audit independen,

maka dibuatkan statisik deskriptif untuk data proporsi komite audit independen

tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15
StatistikProporsi Komite Audit
Independen

Valid 24
N

Missing 0
Mean 59,1879
Std. Deviation 10,89820
Minimum 40,00
Maximum 75,00

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)
Menurut PBI No. 8/4/PBI1/2006 pasal 4 dan pasal 38, syarat untuk menjadi

anggota komite audit adalah independen atau tidak memiliki hubungan usaha

maupun afiliasi dengan perusahaan, direktur, komisaris, maupun pemegang saham

utama. Senada dengan peraturan itu, keanggotaan komite audit sekurang-

kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota, seorang diantaranya merupakan

komisaris independen perusahaan. Dari data tabel 4.15 menunjukan bahwa

perusahaan perbankan mempunyai lebih dari satu orang komite audit indpenden.

Hal ini menunjukan para para pengawas bank telah cukup melakukan fungsi

pengawasan untuk meningkatkan kinerja masing-masing bank.

Tabel 4.16
Latar Belakang Pendidikan Komite Audit Pada Bank Merger dan Akuisisi
Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun
Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | NamaBank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
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Bank Merger Bank AKkuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 Nama Bank 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Tbk 100 | 100 | 100 | 100

PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Tbk 100 | 100 | 100 | 100 Indonesia 66,67 | 66,67 | 80 80
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional
Tbk 100 | 100| 100 | 100
PT Bank
OCB-NISP Bank
Thbk 100 | 100 | 100 | 100 | Commonwealth | 100 100 | 100 | 100

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data latar belakang pendidikan komite,

maka dibuatkan statisik deskriptif untuk data latar belakang pendidikan komite

tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.17

Tabel 4.17
StatistikLatar Belakang Pendidikan
Komite Audit

Valid 24
N

Missing 0
Mean 95,5558
Std. Deviation 10,52484
Minimum 66,67
Maximum 100,00

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)
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Menurut PBI Nomor 8/4/PBI/2006 pasal 38 ayat 1 mewajibkan komite

audit terdiri dari minimal satu orang anggota yang berlatar belakang pendidikan di

bidang ekonomi dan satu orang anggota yang berlatar pendidikan di bidang

hukum. Dari data tabel 4.17 menunjukan hasil bahwa perusahaan perbankan

memiliki komite audit yang ahli dibidangnya. Hal ini menunjukan para para

pengawas bank telah cukup melakukan fungsi pengawasan untuk meningkatkan

Kinerja masing-masing bank.

Tabel 4.18

Rapat Komite Audit Pada Bank Merger dan Akuisisi

Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 Nama Bank 2008 2009 2010 | 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Thk 700 433 466 466 PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Thk 833,33 |766,67 700 600 Indonesia 100 100 200 100
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional
Thk 133,33 |133,33 (133,33 (133,33
PT Bank
OCB-NISP
Tbk Bank

566,67 (633,33 [633,33 633,33 | [Commonwealth| {133,33 | 133,33 | 133,33 (133,33

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)
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Untuk membantu mendiskripsikan data rapat komite audit, maka
dibuatkan statisik deskriptif untuk data rapat komite audit tersebut yang dapat

dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19
StatistikRapat Komite Audit

Valid 24
N

Missing 0
Mean 374,9988
Std. Deviation 264,34757
Minimum 100,00
Maximum 833,33

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Agar tugas dan fungsi komite audit dalam membantu dewan komisaris
dapat berjalan secara efektif, komite audit minimal mengadakan rapat tiga sampai
empat kali dalam satu tahun (FCGI, 2001:6). Dari data tabel 4.19 menunjukan
hasil bahwa rapat yang dilakukan oleh komite audit dilakukan lebih dari tiga
samapai empat kali dalam satu tahun. Hal ini menunjukan para para pengawas
bank telah cukup melakukan fungsi pengawasan untuk meningkatkan kinerja
masing-masing bank.

Tabel 4.20

Rekapitulasi Rasio Rata-Rata Dewan Komisaris (X5)
Dalam Persentase (%)

Kriteria
Menurut PBI
No. 8/4/PBI1/2006

dan PBI No.

No | Nama Indikator Rata-rata | 8/14/PBI1/2006
1 | Ukuran komisaris 193,0563 100
2 | Proporsi komisaris independen 50,6596 50
Latar belakang pendidikan dewan 50

3 | komisaris 69,2917

4 | Rapat dewan komisaris 158,3333 100
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5 | Ukuran komite audit 133,3329 100

6 | Proporsi komite audit independen 59,1879 50
Latar belakang pendidikan komite 50

7 | audit 95,5558

8 | Rapat komite audit 374,9988 100

Sumber:Hasil pengolahan data indikator dewan komisaris
Untuk membantu mendiskripsikan data rekapitulasi rasio rata-rata dewan
komisaris, maka dibuatkan statisik deskriptif untuk data rekapitulasi rasio rata-rata

dewan komisaris tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.21

Tabel 4.21
StatistikRekapiltulasi Rata-Rata
Rasio Dewan Komisaris

Valid 8
N

Missing 0
Mean 141,8020
Std. Deviation 106,82512
Minimum 50,66
Maximum 375,00

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Dari data tabel 4.23 menunjukan hasil rata-rata 141,8020 %. Hal ini
menunjukan bahwa dewan komisaris beserta jajaran dibawahanya meliputi
komisaris, komisaris independen dan komite audit sudah menerapkan GCG
dengan baik sesuai kriteria Bank Indonesia melalui PBI No. 8/4/PBI1/2006 dan
PBI No. 8/14/PBI1/2006 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi

Bank Umum.

4.2.1.3 Deskripsi Dewan Direksi(X3)
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Variabel X5 ini terdiri dari satu indikator yaitu persentase jumlah dewan

direksi dalam bank merger dan akuisisi. Berikut penjelasan lebih rinci untuk

variabel dewan komisaris X;:

Ukuran Direksi Pada Bank Merger dan AKuisisi
Dalam Persentase (%)

Tabel 4.22

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun

Nama Bank 2008 | 2009 | 2010| 2011| NamaBank 2008 | 2009 | 2010 2011
PT Bank
CIMB Niaga
Thk 366,67 | 366,67 | 333,33 | 333,33

PT Bank
PT Bank Rabobank
OUB Buana Internasional
Thk 366,67 300 | 333,33 | 333,33 Indonesia 200 | 266,67 | 266,67 | 300
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional
Thk 200,00 | 333,33 | 200,00 | 133,33
PT Bank
OCB-NISP Bank
Thk 300 | 266,67 | 266,67 | 333,33 | [Commonwealth | 266,67 | 166,67 | 100 | 166,67

Sumber: Laporan GCG (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data ukuran direksi, maka dibuatkan

statisik deskriptif untuk data ukuran direksi tersebut yang dapat dilihat pada tabel

4.23

Tatu Meisaroh, 2013
Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan (Suatu Kasus Pada
Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi Periode 2006-2011)
Universitas Pendidikan Indonesia

Tabel 4.23
StatistikUkuran Dewan Direksi

N

Valid

repository.upi.edu

24




125

Missing 0
Mean 279,1671
Std. Deviation 72,77209
Minimum 100,00
Maximum 366,67

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)

Menurut PBI No. 8/4/PBI/2006 pasal 19 ayat 1-3 jumlah anggota direksi
paling kurang 3 (tiga) orang dimana seluruh anggota berdomisili di Indonesia.
Dari data tabel 4.21 menunjukan hasil ukuran dewan direksi lebih dari tiga orang.
Hal ini menunjukan bahwa direksi dalam menjalankan tugasnya mampu
menetapkan kebijakan, strategi serta prosedur pengendalian intern, melaksanakan
kebijakan dan strategi yang telah disetujui oleh dewan komisaris, memelihara
suatu struktur organisasi, memastikan bahwa pendelegasian wewenang berjalan
secara efektif yang didukung oleh penerapan akuntabilitas yang konsisten dan
memantau kecukupan dan efektivitas dari sistem pengendalian intern.
4.2.1.4 Deskripsi Kinerja Keuangan(Y)

Variabel Y ini terdiri dari satu indikator yaitu rasio profitabilitas (ROI).
Berikut penjelasan lebih rinci untuk variabel kinerja keuangan (Y):

Tabel 4.24

ROI Pada Bank Merger dan Akuisisi
Dalam Persentase (%)

Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun
Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
PT Bank PT Bank
CIMB Niaga Rabobank
Thk 0,66 | 1,46 | 1,77 | 1,90 | Internasional | 0,08 | 1,03 | 0,73 | 0,31
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Bank Merger Bank Akuisisi
Tahun Tahun
Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Nama Bank | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Indonesia
PT Bank
OUB Buana
Thk 097 133 1,84 | 1,44
PT Bank
Windu
Kentjana
Internasional
Thk 0,17 | 0,57 | 0,65 | 0,56
PT Bank
OCB-NISP Bank
Tbk 0,89 | 1,28 | 0,83 | 1,26 | Commonwealth| | 0,02 | 0,07 | 0,02 | 0,21

Sumber: Annual report (data diolah kembali)

Untuk membantu mendiskripsikan data ROl , maka dibuatkan statisik

deskriptif untuk data ROI tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.25

Tabel 4.25
StatistikROI

Valid 24
N

Missing 0
Mean ,8351
Std. Deviation ,59982
Minimum ,02
Maximum 1,90

(Pengolahan data menggunakan IBM SPSS v.20)
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Untuk menginterpretasikan hasil  statistik deskriptif tersebut maka

diperlukan tabel penilaian atas hasil ROI digolongkan sebagai berikut:

Tabel 4.26
Daftar Skor Penilaian ROI
Skor
ROI (%) Infra Non Infra
18< ROI 10 15
15< ROl <18 9 13,5
13< ROl <15 8 12
12< ROl <13 7 10,5
10,5< ROl < 12 6 9
9< ROl < 10,5 5 7,5
7< ROI«<=9 4 6
5< ROl < 7 3,5 5
3< ROl «<5 3 4
1< ROl <3 2,5 3
0<ROIl <1 2 2
<ROl <0 0 1

(Sumber: Kepmen BUMN No: Kep-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan BUMN)

Selanjutnya setelah diperolen skor penilaian atas ROl maka dapat
diinterpretasikan ke dalam tabel penilaian kesehatan BUMN yang digolongkan

sebagai berikut:

Tabel 4.27
Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
Skor Interpretasi/ Penilaian
No. Infra Non Infra
1 6,5-10 9,75-15 SEHAT
2 3-6,5 4,5-9,75 KURANG SEHAT
3 0-3 0-4,5 TIDAK SEHAT

(Sumber: Kepmen BUMN No: Kep-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan BUMN)

Tatu Meisaroh, 2013

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan (Suatu Kasus Pada
Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi Periode 2006-2011)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



128

Berdasarkan tabel 4.25 terlihat bahwa nilai rata-rata kinerja keuangan bank

yang diukur dengan ROI adalah sebesar 0,8351%, yang artinya manajemen atau

pengelola perusahaan telah menghasilkan laba sebesar 0,8351%, dari pemanfaatan

nilai investasi yang ditanamkan perusahaan dan apabila dinilai dengan tabel 4.26

memperoleh skor 2, jika diinterpretasikan ke dalam penilaian kesehatan BUMN

tabel 4.27 maka apat dikatakan bank merger dan akuisisi tidak sehat.

Berikut ini disajikan data gabungan dari masing-masing variabel dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.28
Data Gabungan Masing-masing Variabel
No | Nama Bank X1 (Prpoprsi X2 ([_)ewgn X3 Y (Kinerja
Kepemilikan Komisaris) ([_)ewan Keuangan)
Direksi)

1 | Bank CIMB 2008 4,3469 7,5505 5,9045 -0,4155
2 | Bank CIMB 2009 4,3469 7,2785 5,9045 0,3784
3 | Bank CIMB 2010 4,5738 7,3021 5,8091 0,5710
4 | Bank CIMB 2011 4,5738 7,3021 5,8091 0,6419
5 | Bank OUB 2008 4,5950 7,3043 5,9045 -0,0305
6 | Bank OUB 2009 4,5950 7,2793 5,7038 0,2852
7 | Bank OUB 2010 4,2332 7,2936 5,8091 0,6098
8 | Bank OUB 2011 4,2332 7,1572 5,8091 0,3646
9 | Bank Windu 2008 3,0106 6,4770 5,2983 -1,7720
10 | Bank Windu 2009 3,0106 6,6846 5,8091 -0,5621
11 | Bank Windu 2010 2,6960 6,8153 5,2983 -0,4308
12 | Bank Windu 2011 2,6960 6,7589 5,8091 -0,5798
13 | Bank OCBC 2008 4,3139 7,1923 5,7038 -0,1165
14 | Bank OCBC 2009 4,2141 7,2412 5,5860 0,2469
15 | Bank OCBC 2010 4,4055 7,2412 5,5860 -0,1863
16 | Bank OCBC 2011 4,4438 7,2391 5,8091 0,2311
17 | Bank Rabobank 2008 4,0420 6,5793 5,2983 -2,5010
18 | Bank Rabobank 2009 4,0420 6,6421 5,5860 0,0247
19 | Bank Rabobank 2010 4,0420 6,8398 5,5860 -0,3147
20 | Bank Rabobank 2011 4,0420 6,6888 5,7038 -1,1712
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No | Nama Bank X1 (Prpoprsi X2 (Dewan X3 Y (Kinerja
bop Komisaris) | (Dewan | Keuangan)
Kepemilikan ; .
Direksi)
21 | Bank Commonwealth 2008 4,5693 6,7154 5,5860 -4,1997
22 | Bank Commonwealth 2009 45723 6,7154 5,1160 -2,7031
23 | Bank Commonwealth 2010 4,5788 6,6636 4,6052 -3,7723
24 | Bank Commonwealth 2011 4,5890 6,7134 5,1160 -1,5606

(Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel)

4.3 Uji Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Dalam pengujian hipotesis, dikarenakan pengambilan keputusan melalui

uji F dan uji t tidak boleh bias. Jadi untuk mendapatkan hasil yang BLUE, maka

harus dilakukan pengujian asumsi klasik. Berikut adalah uji asumsi klasik yang

terdiri dari:

1) Uji Linearitas

Uji lineritas dapat dilihat pada tabel anova. Berikut hasil pengolahan data

dengan menggunakan software SPSS v 20.0 for windows. (Output dapat dilihat

pada Lampiran V).

Tabel 4.29
Hasil Uji Linearitas
Nilai
Variabel Signifikansi Keputusan
Proporsi KepemilikanX, 0,448 | Tidak Linier
Dewan KomisarisX, 0,000 | Linier
Dewan DireksiXs 0,000 | Linier

Sumber: Hasil Output SPSS v 20.0 for windows (data diolah)
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Berdasarkan tabel 4.32, variabel proporsi kepemilikan X; memiliki
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
tidak linier. Sedangkan variabel dewan komisaris X, dan dewan direksi X5
memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut linier.

2) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat gambar
scatterplot. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan bantuan software
SPSS v 20.0 for windows. (Output dapat dilihat pada Lampiran 1V).

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja keuangan

Regression Studentized Residual
o
1
o
o
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Output SPSS v 20.0 for windows (data diolah)

Dari gambar 4.1diatas terlihat bahwa data menyebar secara merata tanpa
membentuk sebuah pola tertentu dan menyebar di atas dan di bawah titik nol
secara merata, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas
dalam data variabel penelitian.

3) Uji Multikolinearitas
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Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan cara meilhat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dengan nilai tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari
10 atau nilai tolerance lebih dari 0,05, maka model regresi berganda tidak terjadi
multikolinearitas. Berikut ini hasil pengolahan data dengan menggunakan

software SPSS v 20.0 for windows. (Output dapat dilihat pada Lampiran 1V).

Tabel 4.30
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF Keputusan
Tidak mengalami
Proporsi Kepemilikan X; 0,633 | 1,579 | multikolinearitas
Tidak mengalami
Dewan KomisarisX, 0,380 | 2,629 | multikolinearitas
Tidak mengalami
Dewan DireksiX; 0,487 | 2,053 | multikolinearitas

Sumber: Hasil Output SPSS v 20.0 for windows (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.33, nilai VIF dari variabel X;, X,, X5 kurang dari 10
dan nilai tolerance lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel-variabel
tersebut tidak mengalami multikolinearitas.

4)  Uji Autokorelasi

Untuk menentukan ada atau tidaknya gejala autokorelasi dalam regresi
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Dalam penelitian ini
digunakan bantuan software SPSS v 20 for Windows. Berikut hasil pengujian

autokorelasi.

Tabel 4.31
Hasil Uji Autokrelasi
DW d;, d, 4-d, 4-d, Keterangan
Nilai Tidak terdapat
1,628 | 0,805 1,527 2,473 3,195 autokolerasi

Sumber: Hasil Output SPSS v 20.0 for windows (data diolah)
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Tabel 4.34 menyajikan nilai Durbin-Watson(DW) sebesar 1,628. Karena
nilai DW (1,628) berada diantara d,, (1,527) dan 4-d, (2,473) atau 1,527 < 1,628
<2,473, maka termasuk dalam ketentuan Durbin Watson yaitu d,< d <4-d, :tidak
terdapat autokolerasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah

autokorelasi antar residual.

4.3.2 Menentukan Persamaan Regresi Linier Berganda

Setelah melakukan uji asumsi klasik, selanjutnya menentukan persamaan
regresi  linear berganda, unutuk mengetahui ara hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Berikut ini hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan software

SPSS v 20.0 for windows. (Output dapat dilihat pada lampiranlV).

Tabel 4.32
Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda
Konstanta | Variabel Beta Nilai
Signifikasi
-23,78 Dewan 1,653 0,042
Komisaris
Dewan 2,061 0,013
Direksi
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Sumber: Hasil output SPSS v 20.0for windows (data diolah)
Dari hasil tersebut didapat model persamaan regresi linear berganda:
 =-23,78+ 1,653X,, + 2,061X5
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah sebagai
berikut:
1. a = 23,78; Jika semua variabel independen memiliki nilai 0 (nol), maka
variabel kinerja keuangan () nilainya sebesar 23,78.
2. B, = 1,653; Jika variabel dewan komisaris X, mengalami kenaikan 1
persen, maka kinerja keuangan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
1,653, dengan asumsi variabel independen lain nilainya konstan. Jika
melihat hasil nilai signifikansinya yang lebih kecil dari 0,05, mengandung
arti bahwa koefisien arah yang bersesuaian dengan X, secara nyata adalah
berarti, dengan kata lain 3, ini tidak bisa diabaikan.
3. B3 = 2,061; Jika variabel dewan direksiX; mengalami kenaikan 1 persen,
maka kinerja keuangan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 2,061,
dengan asumsi variabel independen lain nilainya konstan. Jika melihat
hasil nilai signifikansinya yang lebih kecil dari 0,05, mengandung arti
bahwa koefisien arah yang bersesuaian dengan X;secara nyata adalah
berarti, dengan kata lain 3, ini tidak bisa diabaikan.
4.3.3 Uji Keberartian Regresi ( Uji F)

Untuk mengetahui apakah dewan komisaris (X,), dan dewan direksi (X3)
terhadap kinerja keungan (Y) mempunyai keberartian regresi.

Adapun rumusan hipotesis statistik untuk uji F sebagai berikut:
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H, : f1=B,=Bs=0: Regresi tidak berarti.

H, :Tidak semua fS; =0: Regresi berarti.

Untuk mencari makna keberartian regresiantara variabel indpenden dan
variabel dependen dapat menggunakan uji F. Berikut hasil pengolahan data
dengan menggunakan bantuan software SPSS v 20.0 for windows.(Output dapat

dilihat pada Lampiran 1V).

Tabel 4.33
Hasil Uji F
Nilai
Fhitung | Fuper | Signifikansi | Keputusan Pengaruh
16,348 | 3,10 0,000 | Ho ditolak Berarti

Sumber: Hasil output SPSS 20.0for windows (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.36, diktahui nilai Fy;,ngSebesar16,348. Keputusan uji F
dilakukan dengan cara membandingkan Fp;tung dengan Fiape Pada tingkat signifikan
0,05 dengan df pembilang (V;) = 3 dan df penyebut (V,) = 20, didapat nilai Fyye
sebesar 3,10. Setelah dibandingkan, ternyata nilai Fy;cung lebih besar dari Fipel

(16,348>3,10), maka H ditolak. Dapat disimpulkan regresi berarti.

4.3.4 Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji t)
Pada penelitian ini, uji t dilakukan dengan bantuan software SPSS v 20.0
for windows. Adapun rumusan hipotesis statistik untuk uji t sebagai berikut:

a) H,: B, =0: Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja
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keuangan.
H,: B, # 0 : Dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
b) H,:B; =0 : Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.
H,: B; # 0 : Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Berikut hasil data yang sudah diolah yang disajikan pada tabel 4.34.

(Output dapat dilihat pada Lampiran 1V).

Tabel 4.34
Hasil Uji t
Variabel tHitung trapel | KKEPUtUsan | Pengaruh
H,ditolak )
Berpengaru
Dequ_ 2,168 1,721 untuk semua
Komisaris _
populasi
Berpengaruh
Dewan )
Direksi 2,730 | 1,721 | H, ditolak untukse_mua
populasi

Sumber: Hasil output SPSS 20.0for windows (data diolah)

Nilai ty;cungPada varibel X, sebesar 2,168sedangkan ti,per dengan df = n-k;
(24-3 = 21) adalah 1,721. Setelah dibandingkan, ternyata thirung>tabel, Maka Hg
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa bahwa dewan komisaris X, dengan Kinerja
keuangan (Y) berpengaruh untuk semua populasi.
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Nilai ty;rungPada varibel X; sebesar 2,730 sedangkan tiape dengan df = n-
k; (24-3 = 21) adalah 1,721. Setelah dibandingkan, ternyata tpirung>tabel, Maka

Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa bahwa dewan direksi X5 dengan kinerja

keuangan (Y) berpengaruh untuk semua populasi.

4.4  Pembahasan dan Hasil Penelitian

Pada pembahasan penelitian ini mengacu berdasarkan rumusan masalah
dan rancangaan hipotesis yang telah diajukan dalam BAB 1, yaitu 1). Bagaimana
gambaran penerapan good corporate governance pada bank yang melakukan
merger dan akuisisi; 2). Bagaimana gambaran kinerja keuangan bank yang
melakukan merger dan akuisisi yang diukur dengan ROI periode 2006-2011; 3).
Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan bank yang
melakukan merger dan akuisisi; 4) Bagaimana pengaruh dewan komisaris
terhadap kinerja keuangan bank yang melakukan merger dan akuisisi; 5).
Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan bank yang
melakukan merger dan akuisisi; 6)Bagaimana pengaruh penerapan Good
Corporate Governance dalam terhadap kinerja keuangan bank yang melakukan
merger dan akuisisi periode 2006-2011.

Setelah menganalisis dan menguji hipotesis, maka berikut ini adalah
penjelasan atas hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan perhitungan statistika dengan bantuan software SPSS
v.20 for windows yaitu dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda
akan dibahas hasil mengenai hasil penelitian yang merupakan jawaban dari
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permasalahan, sehingga dapat diketahui pengaruh Good Corporate Governance

terhadap kinerja keuangan.

4.4.1 Gambaran Penerapan Good Corporate Governance Pada Bank Yang

Melakukan Merger dan AKuisisi.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu proses dan struktur
hubungan antara pihak manajemen dengan pihak stakeholders dalam
mempertanggungjawabkan pengelolaannya untuk mencapai tujuan perusahaan,
selain itu bertujuan untuk melindingi seluruh stakeholders.

Untuk terwujudnya GCG  harus ada  prinsip-prinsip  yang
diimplementasikan, prinsip tersebut adalah transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, kemandirian, kesetaraan dan kewajaran. Prinsip-prinsip
tersebut menjamin keberadaan dan posisi stakeholders dalam perusahaan.

Pengujian corporate governanceditentukan olehtiga variabel yaitu variabel
proporsi- kepemilikan, variabel dewan komisaris yang dihitung dengan ukuran
dewan komisaris, proporsi komisaris independen, latar belakang dewan komisaris,
rapat dewan komisaris, jumlah komite audit, proporsi komite audit independen,
latar belakang pendidikan komite audit, rapat komite audit dan variabel ketiga
yaitu dewan direksi yang dihitung dengan ukuran dewan direksi dalam suatu
perusahaan perbankan.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang telah dilakukan dengan bantuan
software SPSS v.20 for windows, dapat diketahui bahwa rata-rata proporsi

kepemilikan menunujukan hasil rata-rata sebersar 70,0238 %. Hal ini menunjukan
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bahwa kapitalisasi modal tinggi karena melebihi 51%. Yang artinya bahwa
proporsi kepemilikan  mempunyai kontrol penting dalam manajemen suatu
perusahaan perbankan dalam penentuan rencana strategis.

Untuk dewan komisaris menunjukan hasil rata-rata 141,8020 %. Hal ini
menunjukan bahwa dewan komisaris beserta jajaran dibawahanya meliputi
komisaris, komisaris independen dan komite audit sudah menerapkan GCG
dengan baik sesuai kriteria Bank Indonesia melalui PBI No. 8/4/PBI1/2006 dan
PBI No. 8/14/PBI/2006 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi
Bank Umum. Yang artinya bahwa dewan komisaris dalam suatu perusahaan lebih
ditekankan pada fungsi monitoring dari implementasi kebijakan direksi, dimana
dewan komisaris dapat meminimalisir permasalahan agensi yang timbul antara
dewan direksi dengan pemegang saham. Dewan komisarisdalam hal ini dapat
meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tindakan kecurangan dalam bentuk
manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan tersebut.

Untuk dewan direksi menunjukan hasil bahwa dewan direksi yang dimiliki
oleh suatu perusahaan rata-rata lebih dari tiga orang. Hal ini memberikan suatu
gambaran bahwa dalam mengurangi konflik kepentingan, ukuran dan jumlah
dewan direksi mampu mengurangi permasalahan dalam teori keagenan dan

mampu membatasi kewenangan pemiliki kontrol dan penciptaan nilai perusahaan.

4.4.2 Gambaran Kinerja KeuanganPada Bank Yang Melakukan

Merger dan Akuisisi Yang Diukur Dengan ROI Periode 2006-2011.
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Sebagai suatu perusahaan perbankan tentunya mempunyai tujuan untuk
memperoleh keuntungan yang dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan atau dapat juga digunakan untuk kemakmuran para
stakeholders. Keberhasilan untuk memperoleh keuntungan atau laba merupakan
keberhasilan manajemen dalam mengelola usahanya dalam memperoleh
keuntungan dalam bidang financial. Kinerja keuangan dapat pula digunakan untuk
mengukur Kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan yang dilihat dari
dimensi pengelolaan keuangannya.

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan
dalam periode tertentu yang tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan, atau dapat juga diartikan suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan kegiatan sesaui aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Perusahaan dikelola oleh manajemen yang profesional untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal dimana tujuan utamanya adalah untuk mengukur
efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya maka dapat digunakan rasio
keuangan ROI. ROI adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
tingkat efektifitas manajemen dalam mengelola investasinyadimana hasil
pengembalian investasi merupakan produktifitas dari seluruh dana perusahaan,
baik modal sendiri maupun pinjaman.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang telah dilakukan dengan bantuan
software SPSS v.20 for windows, dapat diketahui bahwa rata-rata Kkinerja

keuangan bank yang diukur dengan ROI adalah sebesar 0,8351%, yang artinya
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manajemen atau pengelola perusahaan telah menghasilkan laba sebesar 0,8351%,
dari pemanfaatan nilai investasi yang ditanamkan perusahaan dan apabila dinilai
dengan tabel 4.29 memperoleh skor 2, jika diinterpretasikan ke dalam penilaian
kesehatan BUMN maka dapat dikatakan bank merger dan akuisisi tidak sehat.
Untuk nilai kinerja keuangan (ROI) yang paling tinggi diperoleh PT Bank CIMB
Niaga Tbk dengan nilai 1,90% pada tahun 2011 yang termasuk dalam bank
merger dengan skor 3 dan interpretasi masuk ke dalam kategori tidak sehat.
Sedangkan untuk nilai kinerja keuangan (ROI) yang paling rendah diperoleh Bank
Commonwealth dengan nilai 0,02% pada tahun 2010 yang termasuk dalam bank

akuisisi dengan skor 2 dan interpretasi masuk ke dalam kategori tidak sehat sehat.

4.4.3 Pengaruh Proporsi Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan Pada

Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi

Dalam pengujian hipotesis, dikarenakan pengambilan keputusan melalui
uji F dan uji t tidak boleh bias. Jadi untuk mendapatkan hasil yang BLUE, maka
harus dilakukan pengujian asumsi klasik. Hasil uji asumsi klasik yaitu uji
linearitas untuk variabel proporsi kepemilikan X; memiliki signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak linear. Hal ini
berarti bahwa variabel proporsi kepemilikan X; tidak dapat dimasukan dalam
rumus regresi serta tidak dapat melakukan pengambilan keputusan melalui uji F

dan uji t.

4.4.4 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank
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Yang Melakukan Merger dan Akuisisi

Untuk mengetahui apakah pengaruh pengaruh dewan komisaris X,
terhadap kinerja keuangan (Y) pada bank yang melakukan merger dan akuisisi
dapat berlaku untuk semua populasi atau tidak, maka perlu diuji keberartian
koefisien regresinya. Mencari makna hubungan keberartian koefisien regresi
antara dewan komisaris terhadap kinerja keuangan dapat menggunakan uji t.
Keputusan uji t mempunyai keberartian koefisien regresi dilakukan dengan

membandingkan tyirung deNgan tipel.
Nilai ty;ungPada varibel X, sebesar 2,168sedangkan taper dengan df = n-k;
(24-3=21) adalah 1,721. Setelah dibandingkan, ternyata tyjrung>teanel, Maka Ho

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa bahwa dewan komisaris X, dengan Kinerja

keuangan (Y) berpengaruh untuk semua populasi.

4.4.5 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank
Yang Melakukan Merger dan Akuisisi
Untuk mengetahui apakah pengaruh pengaruh dewan direksi X5 terhadap
kinerja keuangan (Y) pada bank yang melakukan merger dan akuisisi dapat
berlaku untuk semua populasi atau tidak, maka perlu diuji keberartian koefisien
regresinya. Mencari makna hubungan keberartian koefisien regresi antara dewan
direksi terhadap kinerja keuangan dapat menggunakan uji t. Keputusan uji t

mempunyai keberartian koefisien regresi dilakukan dengan membandingkan

thitung dengan ttabel-
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Nilai ty;rungPpada varibel X; sebesar 2,730sedangkan taper dengan df = n-k;
(24-3=21) adalah 1,721. Setelah dibandingkan, ternyata thjung>teapel, Maka Hg

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa bahwa dewan direksi X; dengan Kkinerja

keuangan (Y) berpengaruh untuk semua populasi.

4.4.6 Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi Periode
2006-2011.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan memberikan bukti
empiris mengenai pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan teori
penerapan GCG dapat meningkatkan kinerja keuangan (FCGI, 2001:4; Muh.
Arief Effendi, 2009:65), dengan implementasi prinsip-prinsip GCG maka akan
memberikan manfaat bagi perusahaan berupa meningkatnya kinerja perusahaan
melalui terciptanya mekanisme yang efektif dan efisien. Dalam penelitian ini
GCG diukur dengan dengan tiga variabel yaitu variabel proporsi kepemilikan,
variabel dewan komisaris yang dihitung dengan ukuran dewan komisaris, proporsi
komisaris independen, latar belakang dewan komisaris, rapat dewan komisaris,
jumlah komite audit, proporsi komite audit independen, latar belakang pendidikan
komite audit, rapat komite audit dan variabel ketiga yaitu dewan komisaris yang
dihitung dengan ukuran dewan direksi dalam suatu perusahaan perbankan.
Sedangkan kinerja keungan dilihat dari dimensi profitabilitas dan diukur dengan
ROI yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen
dalam mengelola investasinya.
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, 60,9% variabel Kinerja
keuangan () dapat dijelaskan oleh variabel dewan komisaris dan dewan direksi.
Sedangkan sisanya 39,1% dijelaskan oleh sebab-sebab/ faktor-faktor lain diluar
model penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudarsono (2009:12) bahwa
“kinerja keuangan suatu perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu naik
turunnya likuiditas, tingkat suku bunga, harga komoditas, nilai tukar rupiah dan
pertu,buhan sumber dana.

Dalam pengujian hipotesis, dikarenakan pengambilan keputusan melalui
uji F dan uji t tidak boleh bias. Jadi untuk mendapatkan hasil yang BLUE, maka
harus dilakukan pengujian asumsi Kklasik. Hasil uji asumsi Klasik yaitu uji
linearitas untuk variabel proporsi kepemilikan X; memiliki signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak linear. Hal ini
berarti bahwa variabel proporsi kepemilikan X; tidak dapat dimasukan dalam
rumus regresi serta tidak dapat melakukan pengambilan keputusan melalui uji F
dan uji t.Hal ini dikarenakan proporsi kepemilikan merupakan salah satu
mekanisme corporate governance yang mampu mempengaruhi Kinerja keuangan.
Jika dilihat dari pola hubungannya, maka pengaruhnya adalah negatif. Artinya,
semakin tinggi tingkat kepemilikan saham oleh perseroan ataupun perseorangan,
maka semakin rendah Kkinerja pada laporan keuangan. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh sam'ani (2008:91) proporsi kepemilikan dalam perusahaan
perbankan adalah pemilik sementara dan lebih memfokuskan pada laba jangka
pendek (current earnings). Jika perubahan laba jangka pendek (current earnings)

ini tidak dirasakan menguntungkan oleh investor, maka mereka akan melikuidasi
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sahamnya. Oleh karena investor institusional memiliki saham dalam jumlah yang
besar, jika mereka melikuidasi sahamnya akan mempengaruhi nilai saham secara
keseluruhan. Atas dasar perspektif inilah, dalam rangka menghindari likudasi
dari investor, manajer akan melakukan tindakan manajemen laba yang pada
akhirnya juga dapat menurunkan Kinerja mereka.Kepemilikan saham yang
terpusat dalam satu kelompok atau satu keluarga, dapat menjadi salah satu
penyebab lemahnya posisi Dewan Komisaris, karena pengangkatan posisi anggota
Dewan Komisaris diberikan sebagai rasa penghargaan sSemata maupun
berdasarkan hubungan keluarga atau kenalan dekat. Selain itu, emiten yang
dianalisis termasuk memiliki struktur kepemilikan yang terkonsentrasi pada suatu
institusi yang biasanya memiliki saham cukup besar yang mencerminkan
kekuasaan, biasanya mempunyai kemampuan untuk melakukan intervensi
terhadap jalannya perusahaan dan mengatur proses penyusunan laporan keuangan.
Akibatnya manajer terpaksa melakukan tindakan berupa manajemen laba demi
untuk memenuhi keinginan pihak-pihak tertentu, diantaranya pemilik. Dengan
adanya perilaku disfungsional ini, dimana manejemen melakukan tindakan berupa
manajemen laba, akan berakibat pada penurunan kinerja

Berdasarkan hasil uji t, variabel dewan komisaris (X,) dan variabel dewan
direksi (X3) berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan (Y). Variabel dewan
komisaris (X,) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini mengandung
arti bahwa semakin banyak dewan komisaris dalam suatu perusahaan perbankan
maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan perbankan semakin baik.

Dalam hal ini dewan komisaris melakukan pemantauan terhadap direksi, dewan
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komisaris memastikan bahwa direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari satuan kerja unit intern Bank (SKAI), auditor eksternal, hasil
pengawasan Bank Indonesia dan/ atau hasil pengawasan otoritas lain serta mampu
mengawasi dipenuhinya kepentingan semua stakeholders berdasarkan atas azas
kesetaraan, mengarahkan memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategis bank. Untuk variabel dewan direksi (X3) berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (Y). Hal ini mengandung arti bahwa dalam rangka pemantauan terhadap
pengendalian intern bank, direksi mempunyai tanggungjawab menetapkan
kebijakan, strategi serta prosedur pengendalian intern, melaksanakan kebijakan
dan strategi yang telah disetujui oleh dewan komisaris, memelihara suatu struktur
organisasi, memastikan bahwa pendelegasian wewenang berjalan secara efektif
yang didukung oleh penerapan akuntabilitas yang konsisten dan memantau
kecukupan dan efektifitas dari sistem pengendalian intern.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka hipotesis
penelitian ini diterima dan sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa good
corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu:

1. Mohamed Akhtaruddin, Monirul Alam Hossain, Mahmud Hossain dan Lee
Yao (2009). Penelitian ini mengkaji secara empiris mengenai tata kelola
perusahaan dan pengungkapan kinerja keuangan pada perusahaan yang
terdaftar di bursa efek Malaysia. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
hubungan positif antara ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris

independen, dewan direksi dan pengungkapan kinerja keuangan. Namun
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adanya hubungan negatif antara kontrol keluarga, persentase komite audit

dan pengungkapan kinerja keuangan serta tidak berpengaruh pada kinerja

dewan direksi.

2. Deni Darmawati, Khomsiyah dan Rika Gelar Rahayu (2005), penelitian ini
membahas tentang hubungan Corporate Governance dan kinerja keuangan
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta atau Bursa
Efek Indonesia. Hasilnya menyatakan bahwa dengan model regresi,
variabel Corporate Governance secara statistik signifikan mempengaruhi
ROE.

3. Rudy Tri Santoso (2012), penelitian ini membahas tentang pengaruh
Corporate Governance terhadap Kkinerja keuangan bank merger  di
Indonesia (tahun 1998-2010). Hasil penelitian ini menunjukan adanya
adanya pengaruh antara ukuran dewan komisaris, jumlah rapat dewan
komisaris, ukuran atau jJumlah komite audit, dan jumlah rapat komite audit
terhadap pengungkapan kinerja keuangan.

Penelitian yang dilakukan berberda dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Akhtaruddin, et al (2009), Darmawati, et al (2005) dan Santosa
(2012). Akhtaruddin, et al (2009) menggunakan ukuran GCG dengan ukuran
dewan komisaris, proporsi komisaris independen, dewan direksi, pemegangan
konstitusional saham, kontrol keluarga dan persentasi komite audit. Darmawati et
al (2005) menggunakan ukuran GCG dengan corporate governance index yang
dilakukan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (I1ICG) di

tahun 2001 dan 2002dan kinerja diukur dengan(ROE). Dan Santoso (2012)
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menggunakan ukuran GCG dengan proporsi kepemilikan, ukuran dewan
komisaris, proporsi komisaris independen, latar belakang dewan komisaris, rapat
dewan komisaris, jumlah komite audit, proporsi komite audit independen, latar
belakang pendidikan komite audit, dan rapat komite audit, sampel yang digunakan
hanya pada bank merger di Indonesia pada tahun 1998-2010, dan kinerja
keuangan diukur dengan menggunakan pendekatan efesiensi yang diproksikan
dengan DEA (Data Envelopment Analysis). Sedangkan peneliti menggunakan
pengukuran dengan tiga variabel yaitu variabel proporsi kepemilikan, variabel
dewan komisaris yang dihitung dengan ukuran dewan komisaris, proporsi
komisaris independen, latar belakang dewan komisaris, rapat dewan komisaris,
jumlah komite audit, proporsi komite audit independen, latar belakang pendidikan
komite audit, rapat komite audit dan variabel ketiga yaitu dewan direksi yang
dihitung dengan ukuran dewan direksi. Dan kinerja keungan dilihat dari dimensi
profitabilitas dan diukur dengan ROI dalam suatu perusahaan perbankan yang

melakukan merger dan akuisisi.
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